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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1. Sejarah Singkat Perusahaan

Pada umumnya setiap perusahaan memiliki sejarah berdirinya suatu perusahaan tersebut. Dengan demikian Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) juga memiliki sejarah berdirinya BTPN tersebut.

Bank BTPN didirikan oleh tujuh orang pendiri pada tahun 1958 di kota Bandung dengan status sebagai Badan Perkumpulan dengan nama Bank Pegawai Pensiunan Militer (BAPEMIL). Pada tanggal 16 Februari 1958 diubah menjadi Bank Tabungan dengan nama PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional oleh 23 (dua puluh tiga) orang pendiri sekaligus pemegang saham.

Sejalan dengan perkembangannya, pada tahun 1993 Bank BTPN berubah status dari Bank Tabungan menjadi bank umum yang dikukuhkan dengan keputusan Menteri Keuangan RI Nomor: KEP 055/KM.17/1993 tentang Ijin Usaha PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional untuk melakukan sebagai Bank Umum.

Setelah beberapa kali mengalami perubahan komposisi pemegang saham, saat ini komposisi pemegang saham Bank BTPN adalah Negara Republik Indonesia Cq Menteri keuangan: 28,39%, PT. Rifan Financindo Advisori: 22,61%, Fuad Hasan Mahsyur: 20,00%, PT. Danatama Makmur: 19,00% dan PT. Bankrie Capital Indonesia: 10,00%.

Saat ini Bank BTPN telah berkembang pesat melayani nasabah di 14 (empat belas) propinsi di Indonesia dengan 366 (tiga ratus enam puluh enam) kantor pelayanan yang terdiri dari: 1 (satu) kantor pusat, 1 (satu) kantor cabang khusus, 26 (dua puluh enam) kantor cabang, 65 (enam puluh lima) kantor cabang pembantu, 230 (dua ratus tiga
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